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BAB
PENDAHULUAN

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu
kompetensi yang perlu dikuasai oleh kepala sekolah.
Kepemimpinan pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat kuat
sekali untuk mencapai visi dan misi sekolah, terutama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini juga dipertegas
dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
dan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah.

Kepala sekolah perlu mengasah kemampuan kepemimpinan
untuk meningkatkan kualitas sekolahnya agar menjadi sekolah
efektif dan sekolah yang berprestasi. Ada beberapa karakteristik
kepemimpinan  pembelajaran  yang  disyaratkan  untuk
terwujudnya sekolah efektif dan sekolah berprestasi yaitu adanya
harapan yang tinggi pada peserta didik, terciptanya suasana
pembelajaran yang kondusif, pengawasan yang berkelanjutan,
(Rossow, 1990; Smith and Andrew, 1989; Gorton and Schneider,
1991). Bamburg and Andrews (1990) juga menegaskan bahwa
kepala sekolah harus mampu meningkatkan kepemimpinan
pembelajarannya dalam hal memberikan bimbingan pembelajaran
ada guru, mampu mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
dengan baik, aktif di lingkungan sekolah, mampu berperan aktif
dalam pengembangan staf, dan memiliki kepercayaan guru
sebagai pimpinan.



BAB
KEPEMIMPINAN

PEMBELAJARAN

A. Konsep Kepemimpinan Pembelajaran

Kepala sekolah sebagai agen pembelajaran selalu
berupaya untuk mampu meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolahnya. Sebagaimanayang dikemukakan oleh Wardani
(2015:685) bahwa kepemimpinan kepala sekolah menjadi hal
yang teramat penting dalam menjalankan perannya di sekolah.

Kepemimpinan pembelajaran (Instructional Leadership)
merupakan suatu tindakan yang dilakukan pimpinan dalam
mengembangkan suasana kerja yang produktif untuk
membantu guru dalam mengingkatkan kualitas pembelajaran,
sehingga berdampak pada prestasi belajar, Greenfield, 1987;
Gorton and Schneider, 1990). Heck, et.al, (1990) menyatakan
bahwa kepemimpinan pembelajaran merupakan suatu
multidimensional konstruk yang berkaitan dengan cara kepala
sekolah mengorganisir dan mengkoordinir lingkungan kerja di
sekolahnya. = Daryanto  (2011) menekankan  bahkan
kepemimpinan pembelajaran adalah  kemampuan dalam
memimpin para guru agar bisa melaksanakan pembelajaran
dengan lebih maksimal sehingga berdampak pada prestasi
peserta didik.

Dibeberapa negara maju telah banyak mengangkat
penelitian tentang kepemimpinan pembelajaran sebagai wujud
kepedulian pada kualitas dunia pendidikan. Sindhvad (2009)
dalam penelitiannya menyatakan pentingnya meningkatkan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam hal



BAB | IMPLEMENTASI
KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN
KEPALA SEKOLAH

A. Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah
Studi pendahuluan yang dilakukan untuk kegiatan
kajian ini adalah dengan menggunakan angket. Studi
pendahuluan ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
kebutuhan  lapangan  sehubungan  dengan  model
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah, atau yang kita
kenal juga dengan istilah instructional leader.Lebih lanjut penulis
menentukan tingkat penilaian kebutuhan sebanyak 60%.
Tingkat ini menjadi penentu kalau indikator yang dilihat
dalamp penelitian sangat dibutuhkan oleh para kepala sekolah.
Berikut ini dikemukakan hasil kebutuhan lapangan dilihat dari
frekuensi  kebutuhannya yaitu sangat diperlukankan,
diperlukankan, cukup diperlukankan, kurang diperlukankan,
dan tidak diperlukankan.
1. Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah
a. Mengkomunikasikan Visi dan Misi
Hasil studi pendahuluan tentang kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dilakukan dengan cara
menyebarkan angket dan menyebarkan lembaran
observasi. Angket disebarkan ke 12 kabupaten dan 7 kota
di provinsi Sumatera Barat. Penyebaran angket melalui
plat form google form dengan link
https:/ /forms.gle/1R9h62TbxndjaRBKA. Penulis dan
para pengumpul data terus memantau dan memastikan

setiap kepala sekolah mengisi, tapi ada beberapa
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BAB

PENUTUP

Pengembangan Model Kepemimpinan Pembelajaran Kepala
Sekolah Berbasis Action Learning pada Sekolah Dasar se-Sumatera
Barat (Model KPKS-BAL) telah penulis kaji dan menjabarkannya
dalam buku ini dapat diketahui bahwa Berdasarkan kegiatan
pleminary research yang dilakukan, memberikan evidance bahwa
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah penting untuk
ditingkatkan. Dengan interpretasi sangat dibutuhkan sekali model
kepemimpinan pembelajaran, terutama dalam hal
mengkomunikasikan visi dan misi, kegiatan pembelajaran yang
terintegrasi degnan kurikulum, melakukan pembinaan dan
pengembangan staf, dan menciptakan iklim sekolah yang
kondusif.

Model peningkatan kepemimpinan pembelajaran kepala
sekolah ini diberi nama dengan nama Model Kepemiminan
Pembelajaran Kepala Sekolah berbasis Action Learning (Model
KPKS-BAL), yang berangkat dari permasalahan nyata kepala
sekolah. Selain itu model ini memberikan penekanan untuk
kemampuan berprikir kritis atau critical thinking kepala sekolah
dalam menjalankan  kepemimpinannya. Proses dari
pengembangan model ini menggunakan model ADDIE dengan
produk yang dikembangkan adalah buku panduan model dan
buku panduan peserta. Kajian ini dilakukan beberapa uji, yaitu uji
lapangan pada kelompok kecil dan uji pada kelompok besar.

Model KPKS-BAL menjadi model yang valid, praktis dan
teruji  efektivitasnya untuk meningkatkan kepemimpinan
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